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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei. Menurut Kerlinger 

(1996) metode survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar 

atau kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil 

dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, 

distribusi, dan hubungan antar variabel. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif karena data yang digunakan untuk menganalisis pengaruh antar 

variabel dinyatakan dengan angka atau skala numerik. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah 

Muhammadiyah di Kabupaten Purworejo yang terakreditasi A dan B. Adapun 

waktu penelitian ini dilakukan pada bulan 15 Maret 2016 - 8 Agustus 2017. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan 

(Sugiyono,2010). Populasi dari penilitian ini adalah seluruh guru Sekolah 

Menengah Muhammadiyah di Kabupaten Purworejo yang terakreditasi A 

dan B dengan total 207 guru. 
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2. Sampel 

Pengertian sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiiki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010). Untuk menentukan 

jumlah sampel yang akan digunakan, maka peneliti memakai rumus 

Slovin yaitu: 

݊ =
N

1 + N(݁)ଶ 

Dimana: 

n = Sampel 

N = Populasi 

e = Tingkat kesalahan. Dalam penelitian ini “e” ditetapkan sebesar 5%.  

 Sehingga diperoleh sampel sebagai berikut: 

                                ݊ = ଶ
ଵାଶ(.ହ)మ

 

݊ =
207

1,5175 

     n  =136,40 

Atas  perhitungan diatas, maka sampel yang diambil adalah 

berjumlah 136 orang. 

D. Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel Independen  

Variabel independen atau sering disebut juga variabel bebas yaitu 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
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perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) 

(Sugiyono,2010). Dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel 

independen (bebas) yaitu: 

1. Kepemimpinan (X1)   : dalam penelitian ini adalah kepemimpinan 

kepala sekolah. 

2. Motivasi kerja (X2)     :   dalam penelitian  ini adalah motivasi kerja. 

3. Lingkungan kerja (X3): dalam penelitian ini adalah lingkungan kerja 

sekolah. 

2. Variabel dependen 

Variabel dependen (terikat)  merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010). 

Dalam penelitian ini kinerja, dalam penelitian ini adalah kinerja guru, 

merupakan variabel dependen (terikat). 

E. Definisi Operasional 

1. Variabel Dependen 

a. Kinerja  Guru (Y) 

Menurut Supardi (2016:73) menyatakan bahwa kinerja guru 

adalah kemampuan dan keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas-

tugas pembelajaran. Adapun indikator kinerja guru menurut Supardi 

(2016:73) adalah sebagai berikut: 

1) Kemampuan menyusun rencana pembelajaran. 

2) Kemampuan melaksanakan pembelajaran. 

3) Kemampuan mengadakan hubungan antar pribadi. 
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4) Kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar. 

5) Kemampuan melaksanakan pengayaan. 

6) Kemampuan melaksanakan remidial. 

2. Variabel Independen 

a. Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) 

Kepemimpinan kepala sekolah, yaitu perilaku kepala sekolah 

yang mampu memprakarsai pemikiran baru di dalam proses interaksi 

di lingkungan sekolah dengan melakukan perubahan atau penyesuaian 

tujuan, sasaran, konfigurasi, prosedur, input, proses atau output dari 

suatu sekolah sesuai dengan tuntutan perkembangan (Wahjosumidjo, 

2013). Indikator kepemimpinan kepala sekolah menurut 

Wahjosumidjo (2013: 106-109) adalah sebagai berikut: 

1) Bersifat adil. 

2) Memeberi Sugesti atau saran. 

3) Mendukung Tujuan. 

4) Katalisator. 

5) Menciptakan rasa aman. 

6) Sebagai wakil organisasi. 

7) Sumber inspirasi. 

8) Bersikap Menghargai. 

b. Motivasi kerja (X2) 

Menurut Maslow dalam Sutrisno (2015:126) apabila semua 

kebutuhan lainnya telah dipenuhi secara memadai, karyawan akan 
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termotivasi oleh kebutuhan akan aktualisasi diri. Mereka akan mencari 

makna dan perkembangan pribadi dalam pekerjaannya, serta secara 

aktif mencari tanggung jawab baru. Hipotesisnya mengatakan bahwa 

di dalam diri semua manusia bersemayam lima jenjang kebutuhan 

yang menjadi indikator yaitu:  

1) Kebutuhan fisik (physiological). 

2) Kebutuhan rasa aman (safety).  

3) Kebutuhan hubungan social (affiliation).  

4) Kebutuhan pengakuan (esteem). 

5) Kebutuhan aktualisasi diri (selfactualization). 

c. Lingkungan kerja (X3) 

Lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakas dan 

beban yang dihadapi lingkungan sekitarnya dimana seorang pekerja, 

metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan 

maupun sebagai kelompok (Sedarmayanti, 2011:1). Indikator 

lingkungan kerja menurut Sedarmayanti (2011:1) adalah sebagai 

berikut: 

1) Penerangan/cahaya di tempat kerja. 

2) Sirkulasi udara di tempat kerja. 

3) Kebisingan di tempat kerja. 

4) Bau tidak sedap di tempat kerja. 

5) Keamanan di tempat kerja. 
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F. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner, yaitu pengumpulan data dengan memberikan daftar pertanyaan 

kepada guru  Sekolah Menengah Muhammadiyah  di Kabupaten Purworejo. 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert. 

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono,2010). 

Dalam pengukurannya, setiap responden diminta pendapatnya mengenai suatu 

pertanyaan dengan skala penilaian sebagai berikut:  

1. Sangat Setuju (SS)   : skor 5 

2. Setuju (S)    : skor 4 

3. Kurang Setuju (KS)  : skor 3 

4. Tidak Setuju  (TS)   : skor 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) : skor 1 

G. Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut (Ghozali, 2007: 45). Suatu butir (item) dikatakan valid 

atau benar jika memiliki nilai koefisien korelasi butir total (Corrected 

Item Total Correlation) bernilai positif dan diatas 0,3.  
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2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah tingkat keandalan kuesioner-kuesioner yang 

reliabel. Kuesioner dikatakan reliabel apabila diuji secara berulang ulang 

terhadap kelompok yang sama maka akan menghasilkan data yang sama 

(Sugiyono 2010). Kriteria yang dipakai adalah dengan melihat besarnya 

nilai Alpha Cronbach. Adapun kriteria yang dimaksud adalah sebagai 

berikut (Ghozali : 2011) : 

a. Jika koefisien  Cronbach Alpha > 0,7 maka variabel tersebut reliabel.  

b. Jika koefisien Cronbach Alpha < 0,7 maka variabel tersebut tidak 

reliabel. 

H. Analisis Data 

1. Analisis data  

Dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda yang 

bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara satu variabel terhadap 

variabel lain. Variabel yang dipengaruhi disebut variabel tergantung atau 

dependen, sedangkan variabel yang mempengaruhi disebut variabel bebas 

atau variabel independen (Ghozali, 2007). 

Persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 

Y= a + b1X1 +b2X2 +b3X3 + e 

Dimana: 

Y  = kinerja guru 

X1  = kepemimpinan kepala sekolah 

X2  = motivasi kerja 
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X3  = lingkungan kerja 

b1, b2, b3     = koefisien regresi 

a  = konstanta 

e  = error (variabel pengganggu)  

2. Uji Signifikansi 

Pengujian terhadap variabel bebas (X), yaitu kepemimpinan 

kepala sekolah (X1), motivasi kerja (X2), dan lingkungan kerja (X3),  

apakah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat 

(Y) yaitu kinerja guru secara parsial. Kemudian ditafsirkan secara 

stastistik dengan memperhatikan hasil koefisiennya yang diperoleh 

perhitungan regresi. Dengan kriteria yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 

1) Jika pvalue < 0,05 (α = 5%), artinya terdapat pengaruh variabel bebas 

(X1, X2, X3) terhadap variabel terikat (Y) secara parsial. 

2) Jika pvalue > 0,05 (α = 5%), artinya tidak terdapat pengaruh variabel 

bebas (X1, X2, X3) terhadap variabel terikat (Y) secara parsial. 

3) Jika nilai standardized coefficients beta positif, artinya terdapat 

pengaruh positif variabel bebas (X1, X2, X3) terhadap variabel terikat 

(Y) secara parsial. 

4) Jika nilai standardized coefficients beta negatif, artinya terdapat 

pengaruh negatif variabel bebas (X1, X2, X3) terhadap variabel terikat 

(Y) secara parsial. 

 


